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ABSTRACT

This research purposes to determine potato farmers' perceptions in empowering in the Gemah
Ripah Il Farmer Group in Ngantru Village, Ngantang District, Malang Regency. Perception is the
process concerned about the entry of messages or information into the human brain, through human
perceptions that are constantly in a relationship with their environment. This perception process occurs
by looking at the analysis of the primary data obtained by taking data directly with potato farmers who
are members of a group of 30 Gemah Ripah farmers. Each farmer respondent got 15 questions and was
immediately answerable then the results of the answers were processed and analisys using the SPSS
software, the data processing purposes to prove potato farmers' perceptions in empowering potato
farmers in Gemah Ripah Il Farmer Groups in Ngantru Village, Ngantang District, Malang Regency.
Looking at the results of data processing, it can be concluded that the highest percentage of potato
farmers' perceptions of the efforts of extension agents in empowering potato farmers is 48.67%. This
shows that potato farmers' perceptions of the empowering farmers in the Gemah Ripah Il Farmer Group
are good.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani kentang dalam pemberdayaan
Kelompok Tani Gemah Ripah Il di Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. Persepsi
adalah proses yang bersangkutan tentang masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui
persepsi manusia terus menerus menjalin hubungan dengan lingkungannya. Proses persepsi ini terjadi
dengan menganalis data hasil dari data primer yang didapat dengan cara mengambil data langsung dengan
petani kentang yang tergabung dalam Kelompok Tani Gemah Ripah yang berjumlah 30 orang. Masing-
masing responden petani mendapat pertanyaan sebanyak 15 pertanyaan yang langsung di jawab kemudian
hasil jawaban tersebut di olah dan dianalisis dengan menggunakan software spss, pengolahan data tersebut
bertujuan untuk mengetahui persepsi petani kentang dalam pemberdayaan Kelompok Tani Gemah Ripah
Il di Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. Melihat hasil dari pengolahan data, dapat
disimpulkan bahwa persentase tertinggi persepsi petani kentang dalam pemberdayaan sebesar 48,67%. Hal
ini menunjukan persepsi petani kentang dalam pemberdayaan Kelompok Tani Gemah Ripah Il adalah
baik.

Kata Kunci : Persepsi, Petani, Pemberdayaan

PENDAHULUAN bermata pencaharian sebagai petani. Dataran

Negara Indonesia merupakan negara tanah yang subur di nusantara ini
agraris yang memiliki kekayaan alam menjadikan  potensi  untuk  membuka
berlimpah baik berupa rempah-rempah kesempatan bagi warganya dalam bercocok
maupun hasil pangan seperti beras, umbi- tanam, sehingga bidang pertanian mampu
umbian, dan jagung. Berdasarkan kondisi memberikan  kontribusi terhadap usaha
alam tersebut, sebagian besar penduduknya masyarakat (Pamungkas, 2014).
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Persepsi merupakan sebuah proses
yang ditempuh oleh seorang individu untuk
mengorganisasikan serta menafsirkan kesan
dari kemampuan indera yang dimiliki
seseorang agar memberikan makna kepada
lingkungan sekitar. Banyak faktor-faktor
yang bisa mempengaruhi suatu persepsi,
mulai dari prilaku individu, maupun objek
yang menjadi persepsi serta situasi yang
ada. (Robbins, 2003).

Pemberdayaan petani adalah segala
upaya untuk meningkatkan kemampuan
petani melaksanakan usaha tani yang lebih
baik melalui pendidikan dan pelatihan,
penyuluhan dan pendampingan,
pengembangan sistem dan sarana pemasaran
hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan
luasan lahan pertanian.

Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang,
Kabupaten Malang merupakan daerah yang
memiliki sektor pertanian yang luas dan
potensial seperti komoditas kentang. Melalui
persepsi yang dimiliki oleh petani kentang
akan mempengaruhi pola interaksi antara
penyuluh dengan anggota kelompok tani
dalam mewujudkan pemberdayaan petani
melalui pengetahuan, sikap dan keaktifan.

TUJUAN

Adapun  yang menjadi  tujuan
penelitian ini yaitu menganalisa persepsi
petani kentang dalam pemberdayaan petani
pada Kelompok Tani Gemah Ripah Il di
Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang,
Kabupaten Malang.

METODE PENELITIAN
Tempat dan waktu pelaksanaan

Penelitian ini  dilaksanakan pada
Kelompok Tani Gemah Ripah Il, di Desa
Ngantru, Kecamatan Ngantang, Kabupaten
Malang, pada bulan November 2018 sampai
dengan Januari 2019. Pemilihan Lokasi
penelitian ini dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan alasan adanya Kelompok
Tani yang berusaha tani kentang sehingga
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diperlukan persepsi antar anggota kelompok
tani dalam pemberdayaan petani kentang
dengan penyuluh.

Metode penentuan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai  kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti dipelajari
dan kemudian ditarik  kesimpulannya
(Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh anggota Kelompok Tani
Gemah Ripah II.

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode sederhana (simple
random sampling) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu.

Penentuan jumlah sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin
(Setiawan,2007)
yaitu: n = TINGY
Keterangan:

n : Jumlah sampel
N : Ukuran populasi
e : Tingkat kesalahan (15%)

Berdasarkan persamaan di atas, maka
diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 orang
petani kentang dari total populasi berjumlah
90 orang petani kentang di tambah 1 orang
penyuluh pertanian.

Jenis Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data primer yang didapat dari
wawancara langsung dengan anggota
Kelompok Tani Gemah Ripah Il dan data
sekunder.

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan tiga cara yaitu: observasi lapang,
interview responden dan  penyebaran
kuisioner.
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Teknik analisis data

Penelitian ini dilakukan menggunakan
analisis  deskriptifuntuk menggambarkan
Kelompok Tani Gemah Ripah Il dan
menganalisis data dengan menggunakan
Skala Likert yang berfungsi untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Pengukuran variabel

Cara pengukuran variabel dalam
penelitian ini  dilakukan dengan cara
memberi nilai terhadap jawaban responden
atas pertanyaan (kuisioner) yang dibuat oleh
peneliti.

Jawaban pada setiap item instrumen
menggunakan Skala Likert yang mempunyai
tingkatan dari sangat positif sampai sangat
negatif dapat berupa kata-kata antara lain:
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik
(CB), Tidak Baik (TB), Sangat Tidak Baik
(STB). Untuk penilaian dari persepsi petani,
maka jawaban itu dapat diberi skor.

Sangat Baik (SB) =5

Baik (B)=4

Cukup Baik (CB) =3

Tidak Baik (TB) =2

Sangat Tidak Baik (STB) = 1.

P00 o

Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan batasan
ruang lingkup masalah yang akan dilakukan
penelitian dan Penelitian ini hanya berfokus
pada :
1. Persepsi petani kentang terhadap upaya
penyuluh dalam pemberdayaan petani.
2. Penelitian ini di laksanakan hanya pada
kelompok Tani Gemah Ripah Il di Desa

Ngantru.
3. Penelitian ini hanya menggali informasi
dari  petani tentang pengetahuan

penyuluh, sikap penyuluh dan keaktifan
penyuluh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi petani kentang dalam
pemberdayaan Kelompok Tani Gemah
Ripah 11 Desa Ngantru

Persepsi yang dimaksud adalah untuk
mengetahui upaya penyuluh pertanian dalam
pemberdayaan  petani. Persepsi  akan
mempengaruhi  pola interaksi  antara
penyuluh dengan anggota kelompok tani
dalam melakukan usahatani. Persepsi
terhadap upaya penyuluh dalam
pemberdayaan petani dapat di ukur dengan
melihat pengetahuan, sikap dan keaktifan.
a. Pengetahuan

Pengetahuan mempunyai hubungan
yang sangat erat di dalam proses
pemberdayaan petani kentang, menurut
Asthon  (1991) dalam  penelitiannya
menyimpulkan: (1) Pemilikan pengetahuan
khusus adalah penentu keahlian, (2)
pengetahuan seorang ahli diperoleh melalui
pengalaman kerja selama bertahun-tahun.
Selanjutnya dapat dikatakan bahwa dalam
proses pemberdayaan petani  kentang
seorang  penyuluh  harus  mempunyai
pengetahuan yang tinggi di bidang pertanian.
b. Sikap

Sikap merupakan konsepsi yang
abstrak tentang pemahaman prilaku manusia,
menurut Hornby (2008) mendefinsikan sikap
adalah cara menempatkan atau membawa
diri, atau cara merasakan, jalan pikiran, dan
prilaku, selanjutnya dapat dikatakan bahwa
dalam proses pemberdayaan petani kentang
seorang penyuluh harus mempunya sikap
yang baik terhadap petani.
c. Keaktifan

Keaktifan adalah kegiatan yang
bersifat fisik maupun mental yaitu berbuat
dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan (Sardiman 2001).
Proses pemberdayaan pada hakekatnya
untuk  mengembangkan aktivitas dan
kreativitas. Keaktifan penyuluh merupakan
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan
dalam proses pemberdayan.
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Persepsi  petani  kentang dalam
pemberdayaan kelompok tani sangatlah
penting untuk digunakan sebagai bahan
evaluasi dari kegiatan penyuluhan pertanian
yang dilaksankan oleh PPL. Persepsi petani
ini  dapat membantu penyuluh untuk
mengkoreksi program penyuluhan sebagali
bahan evaluasi bagi penyuluh pertanian dan
harapannya agar Kkinerja penyuluh bisa
bertambah lebih baik lagi dari priode-priode
sebelumnya. Berikut ini adalah hasil analisis
persepsi petani kentang dalam
pemberdayaan kelompok tani Gemah Ripah
Il di Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang,
Kabupaten Malang.

Persepsi petani terhadap upaya penyuluh
dalam pemberdayaan petani kentang
mengenai pengetahuan

Berdasarkan data hasil analisis, dari
total responden yang berjumlah 30 petani,
persepsi petani kentang dalam
pemberdayaan kelompok tani Gemah Ripah
Il di Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang,
terhadap pengetahuan penyuluh antara lain:
1. Pemilihan bibit tanaman kentang

Terdapat 6 petani (20,0%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai pemilihan
bibit tanaman kentang tergolong sangat baik,
13 petani (43,3%) menyatakan pengetahuan
penyuluh mengenai pemilihan bibit tanaman
kentang tergolong baik, 10 petani (33,3%)
menyatakan pengetahuan penyuluh
mengenai pemilihan bibit tanaman kentang
tergolong cukup baik, dan 1 petani (3,3%)
menyatakan pengetahuan penyuluh
mengenai pemilihan bibit tanaman kentang
tergolong sangat tidak baik.

2. Pengolahan lahan tanaman kentang

Terdapat 5 petani  menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai pengolahan
lahan tanaman kentang tergolong sangat
baik, 15 petani (50,0%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai pengolahan
lahan tanaman kentang tergolong baik, dan
10 petani (33,3%) menyatakan pengetahuan

penyuluh  mengenai pengolahan lahan
tanaman kentang tergolong cukup baik.
3. Pemupukan tanaman kentang

Terdapat 4 petani (13,3%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai
pemupukan tanaman kentang tergolong
sangat baik, 19 petani (63,3%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai
pemupukan tanaman kentang tergolong baik
dan 7 petani (23,3%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai
pemupukan tanaman kentang tergolong
cukup baik.
4. Pengendalian hama tanaman kentang

Terdapat 8 petani (26,7%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai
pengendalian hama tanaman kentang
tergolong sangat baik, 11 petani (36,7%)
menyatakan pengetahuan penyuluh
mengenai pengendalian hama tanaman
kentang tergolong baik, 11 petani (36,7%)
menyatakan pengetahuan penyuluh
mengenai  pengendalian hama tanaman
kentang tergolong cukup baik.
5. Proses panen tanaman kentang

Terdapat 2 petani (6,7%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai proses
panen tanaman kentang tergolong sangat
baik, 11 petani (36.7%) menyatakan
pengetahuan penyuluh mengenai proses
panen tanaman kentang tergolong baik, 15
petani (50,0%) menyatakan pengetahuan
penyuluh mengenai proses panen tanaman
kentang tergolong cukup baik, dan 2 petani
(6,7) menyatakan pengetahuan penyuluh
mengenai proses panen tanaman kentang
tergolong tidak baik.

Persepsi petani terhadap upaya penyuluh
dalam pemberdayaan petani kentang
mengenai sikap

Berdasarkan data hasil analisis, dari
total responden yang berjumlah 30 petani,
persepsi petani kentang dalam
pemberdayaan kelompok tani Gemah Ripah
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Il di Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang,
terhadap sikap penyuluh antara lain:
1. Materi tentang budidaya

kentang

Terdapat 2 petani (6,7%) menyatakan
sikap penyuluh di dalam memberikan
materi tentang budidaya tanaman kentang
tergolong sangat baik, 19 petani (63,3%)
menyatakan sikap penyuluh di dalam
memberikan materi tentang budi daya
tanaman kentang tergolong baik, 8 petani
(26,7%) menyatakan sikap penyuluh di
dalam memberikan materi tentang budi
daya tanaman kentang tergolong cukup
baik, dan 1 petani (3,3%) menyatakan sikap
penyuluh di dalam memberikan materi
tentang budi daya tanaman kentang
tergolong tidak baik.
2. Memberikan

kentang

Terdapat 2 petani (6,7%) menyatakan
sikap penyuluh di dalam memberikan
pelatihan menanam kentang tergolong
sangat baik, 17 petani (56,7%) menyatakan
sikap penyuluh di dalam memberikan
pelatihan menanam kentang tergolong baik,
7 petani  (23,3%) menyatakan sikap
penyuluh di dalam memberikan pelatihan
menanam kentang tergolong cukup baik,
dan 4 petani (13,3%) menyatakan sikap
penyuluh di dalam memberikan pelatihan
menanam kentang tergolong tidak baik.
3. Memberikan motivasi

Terdapat 8 petani (26,7%) menyatakan
sikap penyuluh di dalam memberikan
motivasi tergolong sangat baik, 14 petani
(46,7%) menyatakan sikap penyuluh di
dalam memberikan motivasi tergolong baik,
7 orang (23,3%) menyatakan sikap
penyuluh di dalam memberikan motivasi
tergolong cukup baik, dan 1 petani (3,3%)
menyatakan sikap penyuluh di dalam
memberikan motivasi tergolong tidak baik.
4. Memberikan informasi terbaru

Terdapat 3 petani (10,0%) menyatakan
sikap penyuluh di dalam memberikan

tanaman

pelatihan menanam
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informasi terbaru tergolong sangat baik, 14
petani (46,7%) menyatakan sikap penyuluh
di dalam memberikan informasi terbaru
tergolong baik, 6 petani (20,0%)
menyatakan sikap penyuluh di dalam
memberikan informasi terbaru tergolong
cukup baik, 6 petani (20,0%) menyatakan
sikap penyuluh di dalam memberikan
informasi terbaru tergolong tidak baik, dan
1 orang (3,3%) menyatakan sikap penyuluh
di dalam memberikan informasi terbaru
tergolong sangat tidak baik.
5. Menangani masalah petani

Terdapat 2 petani (6,7%) menyatakan
Sikap  penyuluh didalam  menangani
masalah petani tergolong Sangat baik, 16
petani (53,3%) menyatakan Sikap penyuluh

didalam  menangani masalah  petani
tergolong baik dan 12 petani (40,0%)
menyatakan  Sikap penyuluh  didalam

menangani masalah petani tergolong cukup
baik.

Persepsi petani terhadap upaya penyuluh
dalam pemberdayaan petani kentang
mengenai keaktifan
Berdasarkan data hasil analisis, dari

total responden yang berjumlah 30 petani,
persepsi petani kentang dalam
pemberdayaan kelompok tani Gemah Ripah
Il di Desa Ngantru, Kecamatan Ngantang,
terhadap keaktifan penyuluh antara lain:
1. Pendampingan kelompok tani Gemah

Ripah Il

Terdapat 6 petani (20,0%) menyatakan
kegiatan pendampingan kelompok tani
Gemah Ripah Il tergolong sangat baik, 13
petani  (43,3%) menyatakan kegiatan
pendampingan kelompok tani Gemah Ripah
Il tergolong baik, 8 petani (26,7%)
menyatakan kegiatan pendampingan
kelompok tani tergolong cukup baik, dan 3
petani  ((10,0%) menyatakan kegiatan
pendampingan kelompok tani tergolong
tidak baik.
2. Kunjungan lapangan
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Terdapat 9 petani (30,0%) menyatakan
kunjungan lapangan tergolong sangat baik,
10 petani (33,3%) menyatakan kunjungan
lapangan tergolong baik, 8 petani (26,7%)
menyatakan kunjungan lapangan tergolong
baik, dan 3 petani (10,0%) menyatakan
kunjungan lapangan tergolong tidak baik.

3. Interaksi penyuluh dengan petani
Terdapat 10  petani  (33,3%)
menyatakan interaksi penyuluh dengan
petani tergolong sangat baik, 12 petani
(40,0%) menyatakan interaksi penyuluh
dengan petani tergolong baik, 6 petani
(20,0%) menyatakan interaksi penyuluh
dengan petani tergolong cukup baik dan 2
orang (6,7%) menyatakan interaksi
penyuluh dengan petani tergolong tidak
baik.
4. Pengorganisasian pada kelompok tani

Gemah Ripah 11

Terdapat 3 petani (10,0%) menyatakan
pengorganisasian pada kelompok tani
Gemah Ripah Il tergolong sangat baik, 15
petani (50,0% menyatakan
pengorganisasian pada kelompok tani
Gemah Ripah 1l tergolong baik, 10 petani
(33,3%) menyatakan pengorganisasian pada
kelompok tani Gemah Ripah Il tergolong
cukup baik, 1 petani (3,3%) menyatakan
pengorganisasian pada kelompok tani
Gemah Ripah 11 tergolong tidak baik dan 1
petani (3,3%) menyatakan pengorganisasian
pada kelompok tani Gemah Ripah Il
tergolong sangat tidak baik.

5. Mencari informasi terbaru

Terdapat 3 petani (10,0%) menyatakan
mencari informasi terbaru tergolong sangat
baik, 20 petani (66,7%) menyatakan
mencari informasi terbaru tergolong baik, 2
petani  (6,7%) menyatakan  mencari
informasi terbaru tergolong cukup baik, dan
5 petani (16,7%) menyatakan mencari
informasi terbaru tergolong tidak baik.

46

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
primer kategori skor tertinggi pada masing-
masing persepsi petani kentang dalam
pemberdayaan kelompok tani Gemah Ripah

Il menyatakan upaya penyuluh:

a. Sangat tidak baik sebesar 0,67%,
dibuktikan dengan hasil kuisioner dari
450 total jawaban yang memilih sangat
tidak baik berjumlah 3 jawaban.

b. Tidak baik sebesar 6,22%, dibuktikan
dengan hasil kuesioner dari 450 total
jawaban yang memilih tidak baik
berjumlah 28 jawaban,

c. Cukup baik sebesar 28,22%, dibuktikan
dengan hasil kuesioner dari 450 total
jawaban yang memilih cukup baik
berjumlah 127 jawaban

d. Baik seebsar 48,67%, dibuktikan dengan
hasil kuesioner dari 450 total jawaban
yang memilih baik berjumlah 219
jawaban

e. Sangat baik sebesar 16,22%, dibuktikan
dengan hasil kuesioner dari 450 total
jawaban yang memilih sangat baik
berjumlah 73 jawaban.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan
pengolahan data dapat disimpulkan Persepsi
petani  kentang dalam  pemberdayaan
Kelompok Tani Gemah Ripah Il Desa
Ngantru, Kecamatan Ngantang, Kabupaten
Malang, menyatakan baik dengan persentase
mencapai 48,67% petani.

SARAN

Diharapkan penyuluh mengadakan
evaluasi kegiatan penyuluhan secara berkala
agar bisa mengetahui kekurangan dan bisa
meningkatkan  kualitas  penyuluh  tiap
periode.
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